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Abstrak _ —t - —

Salah satu fungsi utama bank syariah “adalah melaktikan pembiayaan. Pada dasarnya bank syariah
melakukan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yaitu priﬁ‘sip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), namun
pada fakta dilapangan prinsip jual beli (murabahah) masih mendominasi kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing
(NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan bagi hasil pada bank
umum syariah di Indonesia periode 2010-2013.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 bank umum syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia dengan menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis desKripti egresi data panel. g l
asil penelitian menunjukanahwa Dana Pihak Ketiga (DPK), Nor Performlng Financing (NRF), Return
On Asset (ROA), dan Capital AdequacyjRatio (CAR) secara simultan memiliki pengaruh terhadap pembjayaan bagi
hasil.secarg parsial Dana Pihak Ketiga (BPK) memiliki pengaruh positif S|gnlf|kan terhadap pembiayaanfbagi hasil,
sedangkan Non Performing Financing (INPF), Return On Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembiay&an bagi hasil.

Kata kungi: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROAJ), Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan pembiayaan bagi hasil.
Abstract

One of the main functions of Isldmic banks is financing. BasicallylIslamic bank financing based on Islamic
principles, namely the principle of profit gharing (mudharabah and musyarakah), but the practice is the principle of
purchase (murabaha) still dominating thg business activities. This study aimed to examine the effect of fthird party
funds (DPK), Non Performing Financing{NPF), Return on Assets (ROA), and the Capital Adequacy Ratjo (CAR) of
financing profit sharing on islamic banks ip Indonesia during 2010-2013. |

Using purposive sampling methog, this research sample consist 9 (nine) Islamic bank listed jn Bank of
Indonesia . Data analysis tools used in this kgsearch is descriptive analysis and panel data regression analysis.

The results showed that Third Party Bund (DPK), Non Perforrmng Financing (NPF), Return on Assets (ROA),
and the Capital Adequacy Ratio (CAR) simu ously has gp,-—mfluence on financing profit sharjng. Partially,
financing for Third Party Fund (DPK) has significant ect on financing profit sharing, whlle“y:n Performing

Financing (NPFE), Return on Assets (ROA), and the Capital Adequacy Ratio (CAR) had no significant effect on the

financing profit sharing. {
A

Keywords: Third Party Fund (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return on Assets (ROA)“CapltaI Adequacy
Ratio (CAR), and the financing for the results.

1. PENDAHULUAN ra

pemblayaan (flnancmg) ma5|h merupakan plllhan utama penempatan dana perbankan syarlah dlbandlngkan
penempatan lainnya seperti penempatanpada bank lain ataupun surat-surat berharga.
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Pada bank syariah, bagi hasil merupakan suatu bentuk skema pembiayaan alternatif, yang memiliki
karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan bunga. Sesuai dengan namanya, skema ini berupa pembagian atas
hasil usaha yang dibiayai dengan kredit/pembiayaan. Karim (2009:101-104)™ menjelaskan bahwa “Produk
pembiayaan syarlah berdasarkan prinsip bagi hasil terdiri dari musyarakah dan mudharabah. Dalam literatur figih
berbentuk cayaan yang menuntut tingkat keJUJuraChfwMMan Karena
masing-masing pihak harus menjaga Kej ntuk kepentingan ama dan setiap usaha dari masjng-masing
pihak untdk melakukan kecurangan dan ketidakaGign pet:aba'g'ian pendapatan betul-betul akan merugak ajaran
Islam.” i

amun pada fakta di lapangan, penerapan prinsip bagi hasil di bank syariah juga masih belum optimal. Hal
ini dikarenakan pembiayaan jual beli (murabahah) masih mendominasi akad pembiayaan dibandingkan dengan
pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah). Hal ini tentunya masih bertentangan dendan prinsip
pembiayaan yang seharusnya diutamakan pada perbankan Syariah.
enurut Rachmawati (2011) dalam Faizal dan Prabawa (2010)"! menjelaskan bahwa dalam mendapatkan
usaha profit, kegiatan penyaluran dana (financing) yang dilakukan bank syariah tidak hanya berdasarkan pfinsip bagi
hasil. Meskipun bank'syariah dalam-melakukan kegiatan penyaluran dana.terdiri-dari prinsip jual beli, bagi hasil dan
ujroh, namun seharusnya pembiayaan yang dilakukan perbankan Syariah sebaiknya harus lebih didominasi oleh
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (profit and loss sharmg) yang terdiri dari mudharabah dan musyarakah, akan
tetapi konsep pembiayaan yang ideal ini sampai sekarang.masih sulit dilaksanakan karena penuh dengan risiko dan
ketidak pastian. Dan hal itulah yang menyebabkan penyaluran dana dengan prinsip jual beli atau non bagi hasil
terutama murabahah lebih mendominasi dibandingan dengan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil seperti
mudharabah dan musyarakah.

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai pembiayaan bagi hasil. Faizal dan Prabawa (2010) serta
Siswati (2013)[3] , menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan bagi
hasil, hal i semakln tlnggl Dana Pihak Ketlga (DPK) ank, akan

Financing [ (NPF) telah dilakukan olefy Sri, Anggraini, Gurendrawati, dan Hasanah (2013)[4] serta
engutarakan bahwa NPF memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembiayaan berbasis syariah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Vang dilakukan oleh penelitiah Giannini
(2013)"® dan Arianti (2012) menyatakah bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudhafabah (bagi
hasil). Dalam penelitian Qolby (2013)!") ¢lan Giannini (2013) menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap
pembiayaan mudharabah. Namun, hal Jni bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri, JAnggraini,
Gurendrawati, dan Hasanah (2013) dan Afianti dan Muharam (2012) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan berbasis syariah. Dalam hasil penelitian Giannini (2013) menyatakan bahwa Capita] Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah. Namun, dalam penelitian Arianti dapf Muharam
(2012) serta Sri, Anggraini, Gurendrawati, dan Hasanah (2013) menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan berbasis syariah.

Berdasarkan penelitian-penelitia yang telah dilakukan terdapat hasil yang berbeda-beda. Dengan adanya
perbedaan hasil penelitian terdahulu (reseprch gap) maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenaj hubungan
antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Pegforming Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) dengan pembiayaan bagi hasjl pada bank umum syariah di Indonesia. Berdasarkan uraian] yang telah
dipaparkan dalam latar belakang masalah téigebut, maka penelitian ini ,diberi judul “Pengaruh Dana Pjhak Ketiga
(DPK), Non Performing Financing (NPF)&Return On Asset ,(ROA) dan Capital Adequacy atio (CAR)
terhadap Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank U

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN ‘/
2.1 Bank ' i
Dalam pasal 1 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 ), disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakardalam bentuk kredit
dan/atau bentuk-bentuk-lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bapk terdiri atas dua jenis,
yaitu bank konvensional dan bank syariah. Menurut Pasal 1 angka 7 UU No. 21 Tahunﬁgo& bank syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usahnya berdasarkan prinsip syariah.
2.2 Pembiayaan -
Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaar adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan.persetujuan.atau-kesepakatan antara bank dan pihak lain yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.

a
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a. Pembiayaan Mudharabah
Menurut Sjahdeini (2010:266)F mudharabah adalah dimana terdapat dua pihak yang berjanji melakukan
kerja sama dalam suatu ikatan kemitraan. Pihak yang satu merupakan pihak yang menyediakan dana untuk
diinvestasikan ke dalam kerja sama kemitraan tersebut, yang disebut shahib al-mal, sedangkan pihak yang lain
menyediakan pikiran, tenaga dan waktunya untuk mengelola usaha kerja sama tersebut, yang disebut mudharib.
MereKa bersepakat untuk me a yang berupa kemwmm yang porsi
pembagian keuntungan tersebut telah disepakatixgi awal-p'gr-}anjlan, sedangkan dalam hal terjadi kerugian dipikul
seluruhnya oleh shahib al-mal.
b. Pembjayaan Musyarakah
enurut Sjahdeini (2010:298-299), musyarakah adalah produk finansial syariah yang berbasis fkemitraan
sebagaimana halnya mudharabah. Pada metode pembiayaan musyarakah, bank dan calon nasabah|bersepakat
untuk|bergabung dalam suatu kemitraan (partnership) dalam jangka waktu tertentu. Hasil keunjungan dan
kerugian dari musyarakah juga diatur, seperti halnya pada mudharabah, sesuai dengan prinsip jpembagian
keuntdngan dan kerugian (profit and loss sharing principle). Keuntungan dibagi menurut proporsi jyang harus
ditentukan sebelumnya: SR —
@@Pembiayaan Bagi Hasil = ©BHO00H0000 | B0006600 @)
2.3 Dana Pihak Ketiga (DPK)
Menurut Umam (2013:156-158) ! penghimpunan: d‘ana atau pembiayaan di bank syariah dapat berbentuk
giro, tabungan, dan deposito, namun dalam laporan keuangan bank syariah lebih dikenal dengan istilah Dana Pihak

Ketiga (DPK).
YO = Giro + Tabungan + Deposito 2

2.4 Non Performing Financing (NPF)
Menurut DarmaW| (2011 126) (' Non Performing Financing (NPF) meliputi kredlt dimana peminjam tidak

dapat melaksana afmpeLjanjian kredit yang telah ditandatanganinya rbagai hal
sehingga perlu dltlnjau kemball ataly, perubahan perjanjian. Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PB1/2009,
menetapkan batas maksimum NPF bagi Bank Umum Syariah sebesar 5%. Menurut Maryanah (2006) dalam Giannini

(2013) rasio NPF dapat dlrumuskan sebagjai berikut:
' @)

digunakan|dalam perusahaan/perbankan ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
T?TT;_ DO OO e 100% | (4)

Menurut Umam (2013:250-342)§Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal{bank atau
merupakan kemampuan bank dalam permq@dalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam perkreditan
atau dalam perdagangan surat berharga. Kecukupan modal merupakan faktor yang pentin_g bagi bgnk dalam rangka

PBI Nomor;14/16/PBI 2012 yang menetapKan bahwa mlnlmal CAR adalah 8% Secara matematis dapatidirumuskan
sebagai berikut (Tiandaru dan Budisantoso, 20@ 56) 0,

CAR = 99 1000 (5) j/!
2.7 Kerangka Pemikiran “‘

a. Hubungan Dana Pihak Ketiga Dengan pemblayaan Bagi Hasil A
Penyaluran dana bertujuan memperoleh penerimaan yang dapat dilakukan apabila dana telah dihimpun.
Penghimpunan daha dari masyarakat perlu dilakukan dengan cara-cara tertentu sehifigga efisien dan dapat
disesuaikan dengan rencana penggunaan dana tersebut. Pada bank syariah penghimpuhan dana pada masyarakat
dapat berupa giro,tabungan dan deposito. Dari dana yang ditarik itulah bank memberikan penyaluran dana dan
dari penyaluran dana itulah bank memperoleh penghasilan dalam bentuk bagi hasil.

-
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b. Hubungan Non Performing Financing (NPF) Dengan pembiayaan Bagi Hasil
Non Performing Financing (NPF) meliputi pembiayaan dimana peminjam tidak dapat mel
persyaratan perjanjian pembiayaan yang telah ditandatanganinya yang disebabkan oleh berbagai ha
perlu ditinjau kemball atau perubahan perjanjian. Dengan demikian, ada kemungkinan risiko
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aksanakan
| sehingga
kredit bisa

bertambah tinggi. Pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah oleh bank mengandung risiko
kegagglan atau kemacetan ala e
c. Hubungan Return On Asset (ROA) Dengan pem an Bagi Hasil
eturn On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan/perbankan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin
efisien penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba. Hal ini juga berdampak positif bagi jpenyaluran
dana atau pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah kepada masyarakat, karena pengelolaan aktiva
perusaghaan dapat dilakukan dengan efisian sehingga asset perusahaan dapat dikelola dalam menyalurkan
pembiayaan bagi hasil kepada nasabah.
d. Hubungan Capital Adequacy ratlo (CAR) Bengan pembiayaan Bag| Hasil
Modal merupakan salah satu faktor yang penting.bagi bank‘dalam mengembangkan usahanya dan menampung
risiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan bahwaksgtlap bank wajib menjaga kecukupan modalnya, di mana
rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio / CAR) minimum 8% sejak 2001. Apabila persentase CAR
semakin tinggi, maka akan semakin baik, yang artinya bank dapat mempertahankan kecukupan modal yang
dimiliki walaupun melakukan penyaluran dana atau pembiayaan.
3. METODE PENELITIAN
Dalam_penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Bank Umum Svariah yang terdaftar di Bank
Indonesia 2013. Sampel dalam litian ini diperoleh dengan metode pufposive sampling. Adapdn kriteria
pengambilan sampel yang digunakan dlam penelitian ini tersaji pada tabel bérikut.
| }
No. Kriteria Sampel Jumlah
1 Populasi: Bank umum syariah y‘ng terdaftar di Bank Indonesia hingga periode tahun 2014. 11
2 Bank umum syariah yang tidak menyajikan laporan keuangan secara konsisten selama periode 1)
pengamatan dan telah terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2010-2013.
3 Bank umum syariah yang tidak melakukan pembiayaan bagi hasil selama tahun 2010-2013. (D)
Jumlah 9
4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN }
4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 2,
Statistik Deskriptif
LN_DP NPF ROA CAR LN_PBH
Mean 29.26139 022655 | _0:006608 0.222717 27.67470
Median 29.24334 0. ™ 0.006200 0.159150 27.63706
Maximum 31.66457 0.044000 0.022600 0.763900 30.67072
Minimum 26.45907 0.000000 -0.015600 0.106000 2422809
Std, Deviasi 1.388885 0.014268 0.006266 0.152864 1655424
Observation 36 36 36 36 A 36

T

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata dari LN_DPK adalah 29,26139 qeﬁ‘gan nilai standar deviasi
1,388885. Nilai rata-rata NRF adalah 0,022655 dengan standar deviasi 0,014268..Nilai rata-rata ROA adalah
0,006608 dengan standar deviasi-0,006266. Nilai rata-rata CAR adalah 0,222717.édengan standar deviasi 0,152864.
Nilai rata-rata LN_PBH adalah 27,67470 dengan standar deviasi 1,655424._leai"standar deviasi yang lebih kecil dari
rata-rata menunjukkan bahwa data tersebut -mewakili populasi.<Dalam melakukan pengolahan data, peneliti
menggunakan analisis multivariate dengan menggunakan regresi data panel.
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a.

C.

Pooled Least Square Model atau Fixed Effect Model

Hasil Uji Chow menunjukkan menunjukkan p-value cross-section Chi-Square sebesar 0,0000 < 0,05 dan nilai
probability (p-value) Fs sebesar 0,0000 < 0,05 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Hal ini berarti bahwa
Fixed Effect Model lebih baik daripada Regression Pooled Model dengan tingkat kepercayaan 95%.

—

—
Fixed|Effect ModelatauRandom Effe el —
Hasil Uji Hausman menunjukkan probability ue) c_r,oes—'section random sebesar 0,0000 < 0,05 dgngan taraf
signifikansi sebesar 5%. Hal ini berarti bahwa Fix@g=Effect Model lebih baik daripada Random Effect Model

dengah tingkat kepercayaan 95%.
Jadi, berdasarkan kedua uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Fixed Effect Model.

Analisis Secara Simultan

Dependent Variable: PEMBIAYAAN_BAGI_HASIL . —
Method: Panel Least Squares ' o

Date: 06/12/15 Time: 09:34 ' o

Sample: 2010 2013 !

Periods included: 4 )

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10.54564 6.360680 1,657942 0.1109
DPK 0.594155 0.212858 2.791321 0.0104
NPF ‘\“ 5.157578 6.901498 10.747313 0.4624
ROA 0.113397 12.38421 |0.009157 0.9928
CAR 1.733388 0.937781 -1.848394 0.0774

Hffects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.970688 Mean dependent var 27.67470
Adjusted R-squared 0.955394 S.D. dependent var 1.655424
S.E. of regression Akaike info criterion 1.010295
Sum squared resid Schwarz criterion 1.582121
Log likelihood Hannan-Quinn criter. | 1.209878
F-statistic Durbin-W atson stat 1.233933

Prob(F-statistic)

Sumber: Hasil output Eviews 8 \H_r—"r!

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat pengaruh secara simultan menunjukkan bahwa hasilisignifikansinya
adalah sebesar 0,000000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Ha
diterima, yang.artinya Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Returg On Asset (ROA),
dan Capital Adequacy ratio (CAR) secara simultan mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil.
Berdasarkan Tabel,3, dapat dilihat pula koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh

5

sebesar 0.970688 atau 97,06%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel DPK, NRF, ROA, dan CAR dapat
menjelaskan pembiayaan bagi hasil pada bank umum syariah di Indonesia periode.: -2013 yang diproksikan
sebesar 97,06%; sedangkan:sisanya yaitu 2,94% dipengaruhi oleh variabel lain distuar variabel tersebut.

-
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d. Pengujian Secara Parsial
Berdasarkan Tabel 3, dapat dirumuskan persamaan model regresi data panel yang menjelaskan pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital Adequacy
ratio (CAR) terhadap pembiayaan bagi hasil pada bank umum syariah di Indonesia periode 2010-2013, yaitu:

55 LN_DPK +5, , 397 ROA — 1,733B88 CAR

PULAN DAN SARAN

pulan

erdasarkan hasil pengujian secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketija (DPK),

on Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), dan Capital Adequacy rajo (CAR)

berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaah bagi hasil pada bank umum syariah di Indonegia periode
2010-2013. Hal ini dapat dilihat melalui nilai signifikansi pada uji-F yang menunjukkan nilaij 0.000000
yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikan 0.05.

b. Dana Pihak“Ketiga (DPK)-memiliki pengaruh yang signifikan terhadap-pembiayaan-bagi-hasil dan memiliki
arah yang positif, dimana semakin besar.dana pihak ket[ga-yéng berhasil dihimpun oleh bank syariah maka
tingkat pembiayaan bagi hasil kepada nasabah akan semakin besar dengan nilai probabilitas 0.0104 < 0.05.

c. Non Performing Financing (NPF) tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial pada pembiayaan
bagi hasil pada bank umum syariah di Indonesia periode 2010-2013 dengan nilai probabilitas 0.4624 > 0.05.

d. Return On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial pada pembiayaan bagi hasil
pada bank umum syariah di Indonesia periode 2010-2013 dengan nilai probabilitas 0.9928 > 0.05.

e. Capital Adequacy ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial pada pembiayaan
bagi hasil pada bank umum syariah di Indonesia periode 2010-2013 dengan nilai probabilitas 0.0774 > 0.05.

5.2 Sara "

Berdasarkan hasil penelitian, makaiaran yang dapat diberikan oleh peneli't'i adalah sebagai berikut:

a. Peneliti selanjutnya disarankan untlk menambah variabel independen yang diprediksi dapat mempengaruhi
pembiayaan bagi hasil seperti inflasijdan regulasi pemerintah serta menambah jangka waktu periode pgnelitian.

b. Untukf manajemen bank syariah, penghimpunan dana pihak ketiga diusahakan semaksimal mungkin dengan
melakukan berbagai inovasi, sosiali$asi digiatkan, dan melakukan berbagai strategi dalam pengumpulan dana
pihak |ketiga yang efektif dan sesuai pyariah yang dijalankan. Sebab berdasarkan hasil penelitian ini, dana pihak
ketiga memiliki pengaruh positif signjfikan terhadap pembiayaan bagi hasil.

c. Nasabgh deposan sebaiknya lebih miemilih untuk menginvestasikan [dananya pada BUS yang memiliki dana
pihak | ketiga dengan nilai yang begar. Menurut hasil penelitian ini; semakin besar dana pihak Ketiga yang
berhasil dihimpun oleh BUS, maka gemakin besar juga tingkat pengembalian keuntungan atas pembjiayaan bagi
hasil yang disalurkan. Sehingga apabila tingkat pembiayaan bagi haﬁil pada suatu bank umum sygriah besar,
maka tingkat pengembalian atas bagi hasil kepada nasabah juga akan besar.
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